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Penggunaan tas sekolah dengan beban yang berlebihan akan menyebabkan berbagai masalah 
muskuloskeletal seperti nyeri punggung bawah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
berat tas dengan nyeri punggung bawah pada anak umur 12-14 tahun di SMP Pencawan Medan. 
Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional study yang dilakukan pada bulan Maret-April 
tahun 2017. Sampel dipilih di SMP Pencawan Medan menggunakan teknik simple random sampling 
dimana dari 114 siswa kelas VII dan VIII yang dipilih secara acak dengan menggunakan nomer 
undian dan didapatkan 54 sampel. Hasil penelitian didapatkan bahwa subjek penelitian berusia 12 
tahun (20.4 %), 13 tahun (44.4 %), 14 tahun (35.2). 27 orang perempuan dan 27 orang laki-laki. Siswa 
yang membawa tas sekolah paling banyak berada pada kategori berat tas ≥10% dari berat badan 
sebanyak 55.6%. Berdasarkan uji chi-square didapatkan nilai p = 0.015 (p<0,05). Terdapat hubungan 
yang bermakna antara berat tas dengan nyeri punggung bawah pada anak sekolah SMP Pencawan 
Medan tahun 2017. Penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi 
pendidikan keperawatan maupun bagi peneliti selanjutnya serta masyarakat pada umumnya. 
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PENDAHULUAN 
 Nyeri punggung bawah adalah perasaan 
nyeri diantara sudut kosta sampai daerah bokong 
yang dapat menjalar sampai ke kedua kaki 
(Casazza, 2012).Menurut Kravitz dan Andres 
(2010) dalam penelitian Septi (2010), istilah 
nyeri punggung bawah digambarkan sebagai 
bentuk rasa nyeri yang dirasakan pada area 
lumbosakral dari tulang belakang yang meliputi 
cakupan dari vertebra lumbalis pertama hingga 
vertebra sakralis pertama.Ini merupakan area 
spinalis dimana kurva lordotik terbentuk.Bagian 
yang paling sering terserang adalah segmen 
lumbalis keempat dan kelima. 
 Menurut Tamsuri (2010) dalam Farida 
(2010) secara umum nyeri adalah suatu rasa yang 
tidak nyaman,baik ringan maupun berat.Nyeri 
didefinisikan sebagai suatu keadaan 
yangmempengaruhi seseorang dan eksistensinya 
diketahui bila seseorang pernah mengalaminya. 
 Nyeri punggung pada anak tidak sama 
dengan nyeri punggung pada orang dewasa. 
Anak dengan nyeri pada punggung mempunyai 
kemungkinan lebih besar untuk menderita 
penyakit yang serius dalam mendasari gejala 
nyeri tersebut berbanding pada orang dewasa. 
Lebih-lebih lagi jika anak tersebut mengeluh 
adanya nyeri punggung yang disertai dengan 
demam, penurunan berat badan, kelemahan, 
kebas, masalah ketika berjalan, nyeri yang 
menyebar ke tungkai bawah, masalah pada usus 
atau kandung kemih dan nyeri yang mengganggu 
tidur anak. Banyak kasus yang serius dari nyeri 
punggung memerlukan identifikasi dan terapi 
awal atau kondisi mereka akan menjadi lebih 
parah (Pediatric Orthopaedic Society of North 
America (POSNA), 2010. 
 Menurut Pan American Health 
Organization, nyeri punggung bawah (NPB) 
merupakan salah satu dari tiga gangguan yang 
paling sering menyebabkan masalah kesehatan 
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kerja dan perlu pengawasan oleh World Health 
Organization (Punnett et. al.,2010). Penyebab 
terjadinya kesakitan dan kematian yang di 
akibatkan oleh risiko pekerjaan telah 
ditempatkan World Health Organization (WHO) 
pada urutan kesepuluh pada tahun 2002. Pada 
tahun 2003 WHO memperkirakan prevalensi 
gangguan otot rangka mencapai hampir 60% dari 
semua penyakit akibat kerja. Pinggang 
merupakan lokasi tersering yang dapat 
mengalami gangguan otot rangka. Gangguan otot 
rangka dapat menimbulkan nyeri dan terbatasnya 
gerakan pada daerah yang terkena, sebagai akibat 
aktivitas fisik atau posisi kerja. Seseorang dapat 
memerlukan pengobatan yang rutin, absen dalam 
bekerja, hingga kecacatan karena mengalami 
gangguan otot rangka (Depkes RI, 2010). 
 Penelitian analisis korelasi bahwa jenis 
kelamin dari hasil penelitian diperoleh hasil 
bahwa penderita low back pain yang telah 
berkunjung ke RSUD Prof. Dr. Margono 
Soekarjo Purwokerto lebih banyak perempuan 
(60,98%) daripada lakilaki (39,02%) (Kurniasih 
2010).  Pergerakan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam aktiviats sehari-hari kalau 
aktivitas gerakan tersebut salah, dan sering 
terjadi terus menerus bisa menimbulkan masalah 
pada punggung bawah (Scholtes 2013). 
 Berdasarkan survei pendahuluan yang di 
lakukan oleh peneliti di SMP Pencawan Medan 
pada tanggal 25 Januari 2017 dari sumber buku 
pencatatan dan wawancara kepada siswa-siswi 
SMP Pencawan Medan jumlah kelas VII dan 
VIII sebsar 115 orang didapatkan data siswa-
siswi rata-rata berjalan kaki kurang lebih 1 km 
dengan membawa berat beban 2,5 kg, kemudian 
dari 30 orang siswa-siswi yang  di wawancarai 
mengatakan 25 orang mengalami nyeri 
punggung, di dapatkan yang berjalan kaki dari 
rumah ke sekolah 5 orang, dari simpang sekolah 
ke sekolah 19 orang, dan menggunakan angkutan 
umum 6 orang. Berdasarkan fenomena di atas, 
peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang hubungan berat tas dengan 
nyeri punggung bawah.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif korelasi  dengan pendekatan 
cross sectional (sekat silang) yang bertujuan 
untuk menggambarkan hubungan kedua variable 
yaitu berat tas dengan kejadian nyeri punggung 
bawah pada remaja usia 12-14 tahun di SMP 
Pencawan Medan. Waktu penelitian Maret 
sampai dengan April tahun 2017. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 4.4 Hubungan Berat Tas Dengan Kejadian Nyeri Punggung Bawah Pada Anak Usia 12 
14 Tahun di SMP Pencawan Medan Tahun 2017. 
 
 
   Berat Tas 
Resiko Terjadinya Nyeri Punggung Bawah  
Jumlah 
 
P Nyeri Punggung Tidak Nyeri Punggung  
F % F % F %  
Ringan 5 9.3% 47 87.0% 52 96.3%  
0.015 Berat 2 3.7% 0 0% 2 3.7% 
Total 7 13.% 47 87.0% 54 100.0% 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa dari 52 
responden (96.3%) dengan berat tas ringan 
beresiko nyeri punggung sebanyak 5 orang 
(9.3%), dan yang tidak beresiko nyeri punggung 
sebanyak 47 orang (87.0%). Dari 2 responden 
(3.7%) dengan berat tas berat beresiko nyeri 
punggung sebanyak 2 orang (3.7%), dan yang 
tidak beresiko nyeri punggung sebanyak 0 (0%).  
 Hasil uji statistic bahwa ada hubungan 
antara berat tas dengan kejadian nyeri punggung 
bawah dengan nilai P-value = 0.015 <  0.05. 
 
Pembahasan Hasil Analisa Bivariat 
Hubungan Berat Tas Dengan Kejadian Nyeri 
Punggung Bawah 
 Hubungan berat tas yang di bawa oleh 
siswa-siswi di SMP Pencawan Medan 
menunjukan arah terjadinya nyeri punggung 
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bawah yang di rasakan oleh siswa-siswi. 
Sedangkan pada siswa-siswi yang sedikit 
membawa beban berat tas akan mempunyai 
kecendrungan tidak mengalami nyeri punggung 
bawah.  
 Hasil uji hipotesis dengan menggunakan 
Chi Squre diperoleh nilai p sebesar 0,015. Maka 
dapat di simpulkan (p < 0,05), menunjukan 
bahwa terdapat hubungan berat  tas dengan 
kejadian nyeri punggung bawah pada anak usia 
12-4 tahun di SMP Pencawan Medan tahun 2017. 
Hasil penelitian ini di dukung oleh Luh, 
dkk (2014) setelah dilakukan uji Chi-square 
untuk mencari hubungan antara berat tas dengan 
nyeri punggung bawah pada anak sekolah 
diperoleh nilai p sebesar 0,001. Dari analisis data 
dengan menggunakan metode uji chi-square, 
maka dapat disimpulkan (p<0,05), ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara berat tas dengan nyeri 
punggung bawah. 
Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh O‟day dalam Sya‟bani (2012), 
menemukan bahwa 11% dari anak-anak yang 
menggunakan backpack melebihi berat 
maksimum mengalami nyeri punggung selama 
masa remaja dan 25 tahun kemudian memiliki 




Adanya hubungan berat  tas dengan 
kejadian nyeri punggung bawah pada siswa-siswi 
SMP Pencawan Medan dengan p = 0,015 < 0.05. 
 
SARAN 
Menyarankan untuk diperiksa tas sekolah 
anak secara reguler agar hanya bahan-bahan 
yang perlu dibawa ke sekolah saja dimasukkan 
ke dalam tas untuk mengurangi berat tas. 
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